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BAB 6 

6. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan kesimpulan 

bahwa hasil perhitungan menggunakan Uji t-test yang dilakukan 

menggunakan uji Mann-Whitney, menunjukkan uji tersebut mendapat nilai 

sig sebesar 0,077 (sig < 0,05), artinya tidak terdapat perbedaan antara 

kepuasan perkawinan istri dengan kepuasan perkawinan suami.  

Rerata aspek tertinggi kepuasan perkawinan pada commuter 

marriageterdapat pada aspek intimacy yaitu 17,12, kemudian untuk 

relational values yaitu 16,60, lalu untuk communication yaitu 13,37, 

terdapat level of conflict dengan rerata sebesar 13,24 dan aspek terendah 

yaitu decision making dengan rerata 10,03. 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi pasangan commuter marriage  

Pasangan suami istri yang menjalani commuter marriage diharapkan 

tetap menjaga dan meningkatkan kepuasan perkawinan dalam setiap 

aspek yang terdapat dalam kepuasan perkawinan terutama pada aspek 

komunikasi mengingat pasangan tidak tinggal bersama sehingga hanya 

memiliki waktu tertentu untuk berkomunikasi. Selain itu pasangan 

commuter marriage juga sebaiknya meningkatkan kemampuan untuk 
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berpikir dengan jernih ketika akan mengambil keputusan dalam rumah 

tangga. Hal ini untuk menjaga kepuasan pasangan suami istri dalam 

menjalani commuter marriage.  

6.2.2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan 

menggunakan media google form atau skala online dapat 

mempertimbangkan keamanan dan keabsahan data yang diisi responden. 

Hal yang dapat dilakukan adalah menambah keamanan agar satu orang 

hanya dapat mengisi sekali dalam google form. Selain itu ada keamanan 

tambahan dimana ketika menjawab pertanyaan konfirmasi dan tidak sesuai 

dengan kriteria, responden tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Hal ini akan memudahkan peneliti agar tidak melakukan peninjauan ulang 

beberapa kali. 

 


